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Berdasarkan laporan dari Penyuluh Per-
tanian dan Petugas Pengendali Organ-
isme Pengganggu Tumbuhan (POPT), 
terdapat 4 wilayah desa dari 2 keca-
matan yang terdampak banjir akibat 
luapan Sungai Cidurian. Data sementara 
jumlah persawahan yang terendam 
banjir ada 24 Ha di wilayah Kresek dan 
Jayanti. Sejauh ini belum diketahui 
berapa total kerugian yang diderita 
para petani.

Puluhan Hektare Sawah di
Kresek Terendam Banjir

TANGERANG (IM)-  
Banjir melanda sejumlah wilayah 
di Kecamatan Jayanti, Gunung 
Kaler dan Kresek, Kabu-
paten Tangerang, sejak Sabtu 
(30/12/22) lalu. Bukan hanya 
permukiman, puluhan hektare 
sawah rusak akibat bencana ini.

Kepala Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kabu-
paten Tangerang, Asep Jatnika 
memaparkan, pihaknya telah 
melakukan pemantauan daerah 
persawahan yang terendam 
banjir akibat luapan Sungai 
Cidurian. Dia memperkirakan 
masih ada area persawahan lain 
yang juga terendam banjir di luar 

Hasil pencatatan petugas 
penyuluh dan POPT, usia per-
tanaman padi yang terendam 
banjir di wilayah Kresek umur 
7- 20 HST dan wilayah Jayanti 
umur 25 - 35 HST.

“Data sementara hasil 
monitoring petugas kami di 
lapangan jumlah persawahan 
yang terendam banjir ada 24 
Ha di wilayah Kresek dan Jay-
anti, laporan yang kami terima 
kemarin,” jelas Asep.

Dari luasan area persawa-
han yang terendam itu, Asep 
belum dapat memastikan total 
kerugian yang diderita para 
petani. “Belum dapat dianalisa 
secra keseluruhan terkait keru-
giannya, ada penghitungan se-
cara teknis berdasarkan musim 
tanam,” jelas dia.

Sementara, dinas teknis 
terkait saat ini hanya melaku-
kan pencatatan dan monitoring 
area persawahan yang teren-
dam banjir. Mereka melakukan 
analisa dan menghitung jumlah 
sawah yang terendam banjir.

TANAH SAREAL (IM)- 
Seorang remaja tewas terhantam 
mobil truk pada Kamis (5/1) 
malam sekitar pukul 23.00 WIB. 
Remaja yang belum diketahui iden-
titasnya itu tewas dihantam truk di 
Jalan KH Sholeh Iskandar, Keca-
matan Tanah Sareal, Kota Bogor.

Berdasarkan rekaman video 
yang diterima, sebelum tewas 
terhantam truk, remaja ini nekat 
menyetop truk tersebut terlebih 
dahulu bersama tiga orang te-
mannya. Namun, tiga orang ini 
selamat dan meninggalkan rekan-
nya yang tewas terhantam truk.

Saat dikonfi rmasi, Kasatlantas 
Polresta Bogor Kota, Kompol 
Galih Apria menerangkan, bahwa 
remaja ini diindakasikan sebagai 
pejalan kaki yang tertabrak. “Ka-
lau dilihat dari beberapa keteran-
gan kita ga bisa memastikan itu 
Rombongan Jamaah Liar (Rojali). 
Karena tidak jauh dari TKP ada 
perputaran. Saya berpikir bahwa 
itu tetap pejalan kaki yang ter-
tabrak,” kata Galih saat dihubungi 
wartawan, Jumat (6/1).

Galih menjelaskan, saat ini, 
pihaknya tengah mencari ket-
erangan dari beberapa sumber 
lainnya, termasuk kamera pen-
gawas CCTV. Pihaknya juga akan 
mencari supir truk tersebut yang 
diduga menghantam remaja yang 
diperkirakan berusia 20 tahun ini.

“Kita sedang mencari perkem-
bangan lanjut. Kita berupaya men-
cari siapa yang menabrak anak 
tersebut,” tambahnya.

“Kalau konteksnya rojali 
kita belum bisa memastikan 
rojali atau tidak. Yang jelas 
kita laporkan pejalan kaki yang 
tertabrak,” imbuhnya.

Meski begitu, pihaknya 
sudah melakukan identifi kasi di 
TKP remaja tewas ini.

Dari hasil identifi kasi, sebe-
lum tewas, remaja ini dikabarkan 
bersama dua orang rekan lainnya. 
Namun, Galih belum membe-
berkan secara pasti, tujuan dari 
remaja ini berada di jalan saat 
tengah malam. “Kalau dilihat 
semalem penerangan terang, 
cuaca baik, dan kondisi lajur 
lancar. Tapi, teman-teman dari 
remaja ini juga di lokasi tidak 
ada,” tambahnya.

Saat ini, Galih pastikan akan 
mencari perkembangan menge-
nai tewasnya remaja yang terhan-
tam truk. Galih pun mengimbau 
akan kembali mengintesifkan 
patroli lalu lintas bersama timnya. 
“Kita akan terus gencarkan lagi 
stop rojali. Kemarin satu tahun 
lalu kita sudah gencarkan lagi. 
Kalaupun kejadian ini ada indi-
kasi ke rojali kita akan tingkatkan 
pengawasan preventif  dan pre-
emtif,” tandasnya.  jay

Gagal Cegat Truk di Bogor,
Rojali Tewas Terlindas Tronton

wilayah Jayanti dan Kresek.
“Area yang terendam ini 

imbas dari banjir yang melanda 
wilayah Kresek dan Jayanti, ini 
yang menyebabkan beberapa 
area persawahan milik petani di 
daerah tersebut terendam banjir. 
Banjir di (Jayanti dan Kresek) itu 
data sementara, kemungkinan 
masih ada beberapa Kecamatan 
yang terkena banjir dan masih 
dalam pemantauan,” ungkap 
Asep, Jumat (6/1).

Berdasarkan laporan 
dari Penyuluh Pertanian dan 
Petugas Pengendali Organ-
isme Pengganggu Tumbuhan 
(POPT), terdapat 4 wilayah 
desa dari 2 kecamatan yang 
terdampak banjir akibat lua-
pan Sungai Cidurian. Areal 
pertanian yang rusak di Keca-
matan Kresek berada di Desa 
Koper seluas 5 Ha, Desa Pasir 
Ampo 8 Ha, sedangkan di Ke-
camatan Jayanti areal pertanian 
yang terendam ada di Desa 
Cikande 5 Ha dan Desa Pasir 
Gintung 7 Ha.

“Kedua, melakukan analisa 
jumlah kerugian terhadap la-
han sawah yang masuk dalam 
kategori fuso yang diderita 
petani kelompok tani sehingga 
dapat diketahui berapa banyak 
yang akan diberi batuan benih 
dalam membantu petani mer-
ingankan kerugiannya. Ketiga, 
pascabanjir akan dilakukan 
permintaan bantuan bibit atau 
benih padi ke pemerintah 
provinsi atau pusat sesuai den-
gan jumlah luasan lahan sawah 
yang terkena fuso sesuai den-
gan hasil analisa. Petugas kami 
baik penyuluh pertanian dan 
Petugas Pengendali Organisme 
Pengganggu Tumbuhan akan 
selalu pantau kondisi terkini,” 
jelas dia.

Sementara berdasarkan 
laporan dari Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah 
Kabupaten Tangerang, banjir 
masih merendam perkampun-
gan penduduk, jalan desa dan 
persawahan di wilayah Kresek, 
Jayanti dan Gunung Kaler.  pp

LARANGAN MEMBAWA MAINAN LATTO-LATTO KE SEKOLAH
Sejumlah anak memainkan latto-latto di Ciomas, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, 
Jumat (6/1). Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor meminta kepada pihak seko-
lah untuk jenjang pendidikan SD dan SMP se-Kabupaten Bogor agar melarang 
para siswa membawa mainan latto-latto ke sekolah karena akan mengganggu 
kegiatan belajar mengajar menyusul akan berakhirnya masa liburan sekolah.

IDN/ANTARA

Dipukul Saat Rapat di Masjid,
Warga Ciampea Bogor Lapor Polisi

BOGOR (IM)- Pria berini-
sial AS mengaku dipukul di dalam 
masjid di Ciampea, Bogor pada 
malam pergantian tahun. Polisi 
menyebut, pemukulan terjadi 
akibat salah paham saat rapat 
pembangunan masjid. “Betul 
kejadiannya, iya pemukulannya 
di dalam masjid,” kata Kapolsek 
Ciampea, Kompol Beben Susanto 
dikonfi rmasi, Jumat (6/1).

Pemukulan tersebut terjadi di 
dalam masjid di Kampung Lebak 
Gunung, Ciampea, Kabupaten Bo-
gor, pada malam pergantian tahun. 
Saat itu, pelaku dan korban sedang 
mengikuti rapat pembangunan 
masjid, bersama jemaah lainnya.

Diduga akibat berbeda 
pendapat, keduanya terlubat adu 
mulut hingga berujung pemuku-
lan. “(Lukanya) nggak parah. (Ko-

rban) Bukan imam salat, warga 
biasa, sesama jemaah masjid saja,” 
kata Beben.

“Itu kejadiannya lagi rapat, 
kemudian dalam rapat itu ada 
salah paham saja, silang pendapat, 
miss komunikasi. Rapat di masjid, 
rapat pembangunan masjid. Yang 
memukul sesama jemaah masjid,” 
tambahnya.

Beben menyebut, kasus 
pemukulan tersebut sampai saat 
ini masih dalam proses penyeli-
dikan polisi. Pelaku pemukulan 
belum diamankan. “Kasus-
nya masih dalam penyelidikan. 
(Pelaku) belum diamankan, kan 
prosesnya masih dalam lidik,” 
kata Beben. “Kita kan sifatnya, 
ada pelaporan, kita terima pel-
aporan, ditindaklanjuti penyeli-
dikan,” tambahnya.  pra

SAMPAH BANTARAN SUNGAI CITARUM
Kondisi bantaran Sungai Citarum yang di-
penuhi sampah di Batujajar, Kabupaten Band-
ung Barat, Jawa Barat, Jumat (6/1). Warga di 
kawasan tersebut tetap memanfaatkan sum-
ber daya alam aliran Sungai Citarum, meski 
kondisinya yang mulai kembali dipenuhi oleh 
sampah dan berwarna hitam. 

IDN/ANTARA

MAGELANG (IM)- Ke-
pala Desa (Kades) Bumiayu, 
Kecamatan Kajoran, Kabupaten 
Magelang, Jawa Tengah, akh-
irnya mengundurkan diri dari 
jabatannya, per Kamis (5/1). 
Pengundurn diri ini buntut dari 
kasus dugaan perselingkuhan 
yang melibatkannya dengan 
seorang guru SD negeri di desa 
yang sama. 

Pengunduran diri kades 
berinisial BS itu dibenarkan oleh 
Camat Kajoran, Supranowo. BS 
telah bersedia mengundurkan 
diri sejak Kamis (5/1) ditandai 
dengan penandatanganan surat 
pernyataan. “Pak Kades (BS) 
bersedia mengundurkan diri, 
tapi syaratnya spanduk dilepas 
semua, setelah itu Pak Kades 
menulis surat pernyataan, isinya 
mengundurkan diri dengan ikh-
las demi kebaikan masyarakat 
Desa Bumiayu,” terang Supra-
nowo, Jumat (6/1).

Untuk diketahui, pascak-
abar perselingkuhan BS dengan 
guru SD berinisial MFT, warga 
memasang belasan spanduk di 
Balai Desa Bumiayu. Sebagian 
besar spanduk bertuliskan un-
gkapan kemarahan warga atas 
perbuatan tidak terpuji yang 
dilakukan oleh BS.

“Pada Kamis (5/1) kami 
dapat info bahwa warga mema-
sang spanduk, ada sekitar 10-15 
spanduk di Balai Desa Bumiayu, 
tulisannya intinya warga ti-
dak berkenan dengan kejadian 
itu. Pak Kades mengetahui itu 
langsung ke lokasi, dan di sana 
(Balai Desa) lengkap ada BPD, 
Sekdes, Perangkat Desa, Tokoh 
Masyarakat dan Forkopimcam 
Kajoran,” kata Suprnowo.

Kepergok Selingkuh dengan Guru SD,
Kades di Magelang Mengundurkan Diri

“Kami musyawarah, Pak 
Kades bersedia mengundur-
kan diri, spanduk yang terpa-
sang di Balai Desa juga dilepas 
semua,” lanjut dia.

Supranowo telah mel-
aporkan pengunduran diri BS 
ke dinas terkait dan Bupati 
Magelang.

Se l an ju tnya ,  Bupa t i 
Magelang akan menerbitkan 
Surat Keputusan (SK) terkait 
hal itu dan menunjuk Pen-
anggung Jawab (PJ) untuk 
menggantikan posisi Kades 
Bumiayu untuk sementara.

“Kami sudah laporkan 
ke pimpinan, nanti akan ada 
SK pemberhentian dari Bupati 
Magelang, sekaligus ditunjuk PJ, 
untuk menjalankan roda pemer-
intah. Toh kalau belum ada PJ, 
kalau ada hal urgen bisa ditunda, 
kalau sifatnya biasa dihandel 
Sekdes,” ujar Supranowo. 

Sebagaimana diketahui, 
pria berinisial BS tepergok se-
dang berduaan dengan seorang 
guru SD, MFT, di sebuah hotel 
di daerah Ayah, Kabupaten 
Kebumen, Jawa Tengah.

BS adalah Kades Bumia-
yu, Kecamatan Kajoran, Ka-
bupaten Magelang, sedangkan 
guru SD belakangan diketahui 
berstatus ASN PPPK di SD 
negeri di Desa Bumiayu. 

Kasus itu diungkap oleh 
suami MFT yang menggere-
bek keduanya di kamar ho-
tel, tepat pada malam per-
gantian tahun baru, Minggu 
(1/1/2023) dini hari.

Suami MFT dibantu oleh 
Polsek Ayah. Secara hukum, 
kasus ini juga masih ditangani 
Polsek Ayah.  pra

BOGOR (IM)- Wakil Wali 
Kota Bogor, Dedie A Rachim 
sepakat dengan Wali Kota Bogor, 
Bima Arya dan Sekretaris Dae-
rah (Sekda) Kota Bogor untuk 
merombak bagian Pengadaan 
Barang dan Jasa (PBJ) Kota Bo-
gor. Hal ini dikarenakan selain 
sistem yang masih ada kelema-
han, di baliknya juga ada manusia 
yang memiliki kelemahan.

“Tentunya saya sependapat 
dengan Pak wali, yaitu memberi-
kan catatan sama dengan Wali 
Kota Bogor dan Sekda Kota 
Bogor untuk bagian PBJ. Setiap 
sistem ada kelemahannya, di be-
lakang sistem juga ada manusia 
nya yang memiliki kelemahan,” 
ungkap Dedie kepada wartawan 
pada Kamis (5/1) kemarin.

Dedie menerangkan, pi-
haknya telah melakukan evaluasi 
dan assessment akhir tahun 2022.

“Dan kami tentunya siap 
menempatkan orang lebih fit 
atau cocok dalam jabatan dan 
kewenangannya di tempatnya,” 
terang Dedie.

Dedie menegaskan, dirinya 

dan Wali Kota Bogor Bima Arya 
tidak sembarangan menempat-
kan orangnya, jadi bukan semata-
mata memindahkan orangnya. 

“Tapi jadi betul-betul mereka 
yang memiliki potensi, kom-
petensi, punya integritas, kapa-
bilitas dan mampu bekerja sama 
menuntaskan janji politik Bima-
Dedie,” tegas Dedie.

Masih kata Dedie, untuk 
bagian PBJ semuanya dievaluasi, 
pasti tentunya itu. 

“Selain di OPD lain, banyak 
semua. Jadi ingin meninggalkan 
Bogor dan mempunyai pening-
galan lebih baik dari sebelum-
nya,” pungkasnya.

Diketahui, Wali Kota Bogor, 
Bima Arya Sugiarto dan Sekda 
Kota Bogor sudah berjanji akan 
merombak bagian PBJ. Hal itu 
lantaran banyaknya kontraktor 
yang tidak kompeten sehingga 
membuat beberapa proyek strat-
egis di Kota Bogor ‘amburadul’ 
dan mengalami keterlambatan. 
Bima juga menganggap sistem 
blacklist PBJ Kota Bogor saat ini 
tidak berjalan.  gio

Dedie dan Bima Sepakat Rombak
Bagian Pengadaan Barang dan Jasa

BOGOR (IM)- Dalam ren-
cana jangka panjang, Jembatan 
Penyeberangan Orang (JPO) 
Paledang di Kecamatan Bo-
gor Tengah, Kota Bogor, akan 
dibongkar. Hal itu dilakukan 
seiring dengan dibangunnya sky 
bridge atau jembatan layang, yang 
menghubungkan Stasiun Bogor, 
Alun-Alun, dan Stasiun Paledang.

Wakil Wali Kota Bogor, 
Dedie A. Rachim, mengatakan, 
Pemerintah Kota (Pemkot) Bo-
gor telah mengajukan pengha-
pusan aset JPO Paledang sejak 
tahun lalu. “Tapi memang mem-
butuhkan proses administrasi 
untuk bisa sampai kita bongkar,” 
kata Dedie,kemarin.

Dedie mengatakan, diperki-
rakan Pemkot Bogor akan me-
milih waktu tertentu untuk me-
nutup Jalan Kapten Muslihat saat 
pembongkaran JPO dilakukan. 
Mengingat akan terjadi kemac-
etan akibat alat berat yang akan 
digunakan untuk pembongkaran.

“Karena memang ini ada kon-
struksi yang masif, yang harus mung-

kin nanti memerlukan alat berat 
untuk pemindahannya,” jelasnya.

 Kepala Dinas Perhubungan 
(Dishub) Kota Bogor, Eko Prabo-
wo, mengatakan pembongkaran 
JPO Paledang akan dilakukan 
setelah sky bridge yang dibangun 
Badan Pengelola Perkeretaapian 
(BTP) Bandung selesai. Sebab, ada 
46 ribu orang setiap harinya yang 
memanfaatkan akses JPO tersebut 
menuju Stasiun Bogor.

Dia menjelaskan, dari infor-
masi yang didapatnya dari Kepala 
Stasiun Bogor, para penumpang 
Kereta Rel Listrik (KRL) Com-
muter Line yang turun di pintu 
keluar Jalan Mayor Oking jum-
lahnya mencapai 46 ribu orang. 
Namun, penumpang yang turun 
di pintu keluar Alun-Alun Kota 
Bogor ada sekitar 20 ribu orang.

“Ya diselesaikan dulu sky-
bridge-nya. Kalau sekarang (di-
bongkar) nggak mampu. Nanti 
kalau sudah (jadi) skybridge 
sambil kita berpikir mampu me-
nampung nggak untuk alurnya,” 
kata Eko.  jay

Pemkot Bogor Berencana
Bongkar JPO Paledang

Pemkot Bandung akan Naikkan
Tarif Pakir, DPRD Belum Tahu

BANDUNG (IM)- Rencana 
Pemerintah Kota (Pemkot) Band-
ung, Jawa Barat akan menaikkan 
tarif  parkir motor dan mobil yang 
akan diberlakukan mulai 11 Januari 
2023 mendatang, ternyata tak dik-
etahui oleh DPRD.

Sebenarnya kenaikan tarif  off  
street (gedung) menjadi hal logis 
karena tarif  parkir on street (bahu 
jalan) sudah ditetapkan kenaikan-
nya juga tahun lalu. “Hanya saja 
penetapan tarif  batas atas dan batas 
bawahnya yang jauh, kajiannya sep-
erti apa, saya juga belum mendapat 
informasi. Saya di komisi B sebagai 
mitra SKPD pun belum mendapat 
informasi secara formal mengenai 
kenaikan ini,” ungkap Anggota 
DPRD Kota Bandung, Christian 
Julianto di Bandung, Jumat (6/1).

Menurut Christian, terlepas 
dari itu bagaimana pun kenai-
kan tarif  parkir ini akan menuai 
pro kontra. Perekonomian kan 
baru mulai pulih sejak pandemi, 
sementara kenaikan tarif  parkir 
tentu akan berpengaruh terhadap 
jaringan distribusi barang dan ber-
potensi ikut menaikan harga-harga 
barang bahkan jasa. “Apakah ini 
sudah dikaji?,”  tanya Christian. Hal 
lain yang juga menjadi pertanyaan, 
lanjut Christian, adalah apakah 
kenaikan tarif  ini dapat mening-
katkan penghasilan daerah (PAD)? 

“Pemkot harus mengawasi dengan 
serius berapa pajak yang disetor 
oleh pengelola parkir ke pemkot. 
Jangan sampai tarif  parkir nai, 
tetapi pendapatan pemkot masih 
tetap minim,” ucapnya.

Jika alasan menaikkan tarif  
parkir adalah agar masyarakat 
beralih dari kendaraan pribadi ke 
kendaraan umum sebagai upaya 
mengatasi kemacetan, menurut 
Christian, fasilitas publiknya yang 
harus ditingkatkan terlebih dahulu. 
“Kendaraan umum harus dipas-
tikan nyaman, aman, dan bebas 
rokok. Jangan sampai memaksa 
warga naik kendaraan umum tetapi 
fasilitasnya seadanya,” terangnya.

Kenaikan tarif  parkir ini 
tertuang dalam Keputusan Wali 
Kota Bandung Nomor 551/
Kep.3132-Dishub/2022 tentang 
Harga Sewa Parkir di Luar Badan 
Jalan (Off-Street). Rencananya 
tarif  baru akan mulai diberlaku-
kan, 11 Januari, pekan depan.

Dalam aturan yang baru, tarif  
parkir diatur dengan menggunakan 
batas bawah dan batas atas. Untuk 
kendaraan roda empat atau lebih, 
sewa parkir untuk satu jam pertama 
Rp 4.000 - Rp 7.000. Untuk setiap 
satu jam berikutnya, pengendara ha-
rus kembali membayar Rp 4.000 - Rp 
7.000. Ini berarti, jika menggunakan 
batas atas, maka pengendara harus 

merogoh kocek hingga Rp 14 ribu 
saat ia melewati satu jam pertama. 
Jumlah yang harus dibayar menjadi 
Rp 21 ribu saat memasuki jam ketiga. 
Begitu seterusnya.

Ketua Asosiasi Pengelola Pusat 
Belanja Indonesia (APPBI) DPD 
Jabar, Satriawan Natsir menilai pe-
nyesuaian tarif  parkir di luar badan 
jalan, seperti mal atau di dalam 
gedung untuk wilayah Kota Band-
ung merupakan sesuatu yang wajar, 
terlebih tarif  parkir ini tak pernah 
mengalami kenaikan sejak 2014. 
“Saat ini tarif  parkir di bahu jalan 
sudah Rp5.000 untuk kendaraan 
roda empat, sementara di dalam 
gedung masih Rp3.000. Jadi, adanya  
penyesuaian ini, kami melihatnya ba-
gus. Iklim investasi penyelenggaraan 
parkir akan tumbuh. Membangun 
tempat parkir itu perlu investasi 
besar. Intinya, kami menyambut baik 
adanya kebijakan ini sebagai salah 
satu solusi mengurai kemacetan di 
Kota Bandung apalagi di momen 
weekend,” ujarnya.

Masyarakat sebenarnya terang 
Satriawan, tak perlu khawatir dengan 
adanya penyesuaian tarif  parkir ini, 
sebab ada rentang tarif  dari terendah 
sampai tertinggi, yakni Rp 4.000 - Rp 
7.000. Ini berarti, tak serta merta 
pengelola parkir atau pemilik lahan 
parkir menggunakan tarif  maksi-
mum Rp7.000 per jamnya.  pra

PAMERAN SENI METAMORFORA
Pengunjung melihat karya seni yang dipajang pada pameran seni bertajuk Metamorfora di Galeri Ruang Dini, Bandung, Jawa 
Barat, Jumat (6/1). Pameran seni gabungan instrumen fotografi  dan lukisan karya Carla Agustian tersebut menampilkan tentang 
renungan dan kondisi ruang sosial kehidupan saat ini yang ambigu dan bertentangan seperti hitam-putih dan gelap-terang.

IDN/ANTARA


